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Abstrak 
Pertolongan persalinan oleh dukun menimbulkan berbagai masalah dan penyebab utama tingginya angka 
kematian ibu dan bayi dikarenakan tanpa memerhatikan keamanan, kebersihan dan mekanisme pertolongan 
persalinan sebagaimana mestinya sehingga dapat terjadi berbagai komplikasi yang berakibat kematian. 
Persalinan oleh dukun di Propinsi Maluku merupakan permasalahan yang harus mendapatkan penanganan 
yang tepat dengan memerhatikan faktor-faktor yang memengaruhi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan penyebab pemilihan penolong persalinan antara dukun dan tenaga kesehatan berdasarkan 
keterjangkauan akses pelayanan kesehatan, pengetahuan dan sikap ibu hamil. Metode penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian deskriptif dilaksanakan pada tanggal 5 September-11 Oktober 2021. Populasi seluruh 
ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Hitu Kabupaten Maluku Tengah dengan jumlah sampel 
sebanyak 50 ibu hamil secara total sampling. Variabel penelitian yaitu keterjangkauan akses pelayanan 
kesehatan, pengetahuan dan sikap. Instrumen pengambilan data menggunakan kuesioner yang hasilnya 
dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dan disajikan dalam bentuk diagram batang. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa dari 50 responden, 39 responden (78%) memilih untuk melahirkan ditolong oleh dukun 
dengan penyebab kesulitan akses pelayanan kesehatan, kurangnya pengetahuan dan sikap negatif tentang 
bahaya pertolongan persalinan oleh tenaga non kesehatan masing-masing sebesar 26 responden (67%). Untuk 
dapat berpindah pilihan penolong persalinan oleh tenaga kesehatan, diperlukan pengetahuan yang baik dan 
sikap yang positif terhadap bahaya pertolongan persalinan oleh dukun serta jaminan kemudahan dalam 
mengakses layanan persalinan oleh tenaga kesehatan. Perlunya kerja sama antara pemerintah dengan dinas 
kesehatan setempat dalam memperhatikan keterjangkauan akses pelayanan kesehatan serta pemberian 
komunikasi dan edukasi yang efektif maupun dukungan yang positif tenaga kesehatan terhadap ibu hamil 
trimester III.   
 
Kata Kunci : akses pelayanan kesehatan, pengetahuan, sikap, ibu hamil, dukun 

 

Abstract 
Delivery assistance by traditional birth attendants causes various problems and the main cause of the high 
maternal and infant mortality rate is due to the lack of proper attention to safety, hygiene and delivery assistance 
mechanisms so that various complications can occur which can lead to death. Delivery by traditional birth 
attendants in Maluku Province is a problem that must be handled appropriately by taking into account the 
influencing factors. This study aims to describe the causes of the selection of birth attendants between traditional 
birth attendants and health workers based on the affordability of access to health services, knowledge and 
attitudes of pregnant women. The quantitative research method with a descriptive research design was carried 
out on September 5-11 October 2021. The population of all third trimester pregnant women in the working area 
of the Hitu Health Center, Central Maluku Regency with a total sample of 50 pregnant women with total sampling. 
The research variables are the affordability of access to health services, knowledge and attitudes. The data 
collection instrument used a questionnaire whose results were analyzed using a frequency distribution and 
presented in the form of a bar chart. The results showed that from 50 respondents, 39 respondents (78%) chose 
to give birth assisted by a traditional birth attendant with the causes of difficulty in accessing health services, lack 
of knowledge and negative attitudes about the dangers of delivery assistance by non-health workers, each of 
which was 26 respondents (67%). To be able to change the choice of birth attendant by health workers, it is 
necessary to have good knowledge and a positive attitude towards the dangers of childbirth assistance by 
traditional birth attendants and guarantee the ease of accessing delivery services by health workers. The need 
for cooperation between the government and the local health office in paying attention to the affordability of 
access to health services as well as providing effective communication and education as well as positive support 
for health workers for third trimester pregnant women. 
Keywords: access to health services, knowledge, attitudes, pregnant women,  traditional birth attendant 

mailto:lindaandrimustofa21@gmail.com
mailto:nurjannahopier16@gmail.com


Vol. 13 No. 1 Juni 2022                                       ISSN : 2087-1287 

 

  

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan) 96 

 

PENDAHULUAN 

Kehamilan, persalinan dan masa nifas 

adalah suatu proses yang alamiah namun 

memiliki risiko untuk berkembang menjadi 

komplikasi yang dapat menimbulkan morbiditas 

dan mortalitas. Sustainable Development Goals 

(SDGs) menargetkan angka kematian ibu (AKI) 

yang merupakan indicator derajat kesehatan ibu 

harus di bawah 70/100.000 kelahiran hidup pada 

tahun 2030 sehingga dapat menyelamatkan 1,6 

juta ibu. Setiap negara berkewajiban untuk 

menyediakan pelayanan kesehatan yang mampu 

menurunkan AKI sesuai target yang telah 

ditetapkan oleh SDGs.  Upaya menurunkan AKI 

tentu tidak mudah. Di Indonesia telah diterapkan 

berbagai program strategis yang disusun dengan 

memperhatikan pencapaian dan berbagai aspek 

yg mempengaruhi AKI, namun sampai saat ini 

Indonesia belum mampu mencapai target yang 

telah ditetapkan oleh SDGs.  Kematian ibu 

seharusnya dapat dicegah dengan upaya 

pelayanan kesehatan yang maksimal.  Masih 

tingginya AKI menggambarkan bahwa pelayanan 

kesehatan khususnya kesehatan ibu masih 

belum mampu memberikan pelayanan terbaik 

dan memerlukan strategi dalam rangka 

meningkatkan mutu pelayanan yang mampu 

menurunkan AKI. World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2019 melaporkan bahwa AKI 

yang tinggi terjadi terutama di negara 

berkembang dan negara dengan penghasilan 

rendah termasuk Indonesia. AKI di Indonesia 

230/100.000 kelahiran hidup pada tahun 2020, 

 
Alamat Korespondensi Penulis:  
Linda Andri Mustofa 
Email : lindaandrimustofa21@gmail.com 
Alamat : Program Studi S1 Kebidanan  

lebih tinggi daripada target SDGs tahun 2030 

(1)(2)3).   

Banyak Faktor yang mempengaruhi 

kematian ibu baik factor penyebab langsung 

maupun tidak langsung. Identifikasi dan analisa 

terhadap faktor penyebab kematian ibu penting 

dilakukan dalam rangka menyusun strategi dan 

upaya penurunan AKI. Penyebab langsung 

kematian ibu sesungguhnya dapat dicegah 

melalui pemeriksaan dan perawatan kesehatan 

yang baik. Jumlah penduduk yang besar, 

demografi berupa kepulauan, karakteristik 

masyarakat yang begitu beragam serta social 

budaya yang masih kental dengna kepercayaan 

terhadap mitos dan praktik kesehatan tradisional 

menjadi tantangan yang cukup besar bagi 

pemerintah dalam rangka pengupayakan status 

kesehatan yang optimal bagi seluruh rakyat 

Indonesi. Penelitian Aulele menunjukkan bahwa 

Jumlah puskesmas dan instansi pelayanan 

kesehatan, ibu hamil berpendidikan sekolah 

Dasar (SD) dan penghasilan masyarakat yang 

rendah berhubungan dengan kematian ibu Di 

Maluku.(4) 

Pemerintah Indonesia telah 

mengupayakan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas yang dapat diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakat, namun pada kenyataannya 

belum seluruh masyarakat mau memanfaatkan 

layanan kesehatan yang telah disediakan. 

Penelitian membuktikan bahwa pemahaman, 

keyakinan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap praktik tradisional termasuk dukun 

  STIKES Karya Husada Kediri  
                 Jalan Soekarno Hatta No 7 Pare-Kediri 
 



Vol. 13 No. 1 Juni 2022                                       ISSN : 2087-1287 

 

  

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan) 97 

 

memengaruhi pengambilan keputusan dalam 

keluarga terhadap pelayanan kesehatan. 

Penolong persalinan memiliki peran penting 

dalam kelancaran proses persalinan karena 

harus terampil dan mampu membuat analisa  

serta mengambil keputusan yang tepat dalam 

rangka mencegah dan menangani komplikasi 

yang mungkin terjadi selama proses persalinan 

sehingga ibu dan bayi dapat diselamatkan.  WHO 

telah menetapkan penolong persalinan terampil 

adalah perawat terlatih, bidan atau dokter medis 

dan tidak ada yang lainnya lagi.  Persalinan di 

dukun menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan tingginya kematian ibu di negara 

berkembang (1)(5)(6). 

Propinsi maluku sebesar 23,32% 

persalinan ditolong oleh dukun.  Dukun adalah 

seorang perempuan yang dipercayai oleh 

masyarakat mampu melakukan pertolongan 

persalinan sesuai dengan tradisi dan budaya 

setempat.  Banyak penelitian telah membuktikan 

bahwa masih banyak masyarakat Maluku 

memilih penolong persalinan non tenaga 

kesehatan atau dukun yang menjadi 

permasalahan besar dalam upaya untuk 

menurunkan angka kematian Ibu.    Dukun tidak 

memiliki pengetahuan ilmiah ataupun 

ketrampilan klinis yang diperlukan dalam 

pertolongan persalinan. Melahirkan dengan 

ditolong oleh dukun sangat berbahaya  dan 

berisiko, karena dukun tidak memiliki 

pengetahuan tentang pencegahan infeksi, 

deteksi adanya komplikasi dan juga penanganan 

kegawatdaruratan. Keputusan untuk melahirkan 

di dukun dipengaruhi oleh banyak faktor antara 

lain faktor sosial ekonomi, pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan, pendapatan, dukungan 

keluarga, keterjangkauan terhadap pelayanan 

kesehatan serta sosial budaya. Masih adanya 

persalinan dengan penolong non kesehatan 

sampai saat ini membuktikan bahfa factor factor 

yang melatarbelakasngi keputusan pemilihan 

penolong persalinan non kesehatan masih 

sangat kuat dan perlu upaya untuk 

mengidentifikasi factor penyebab sebagai dasar 

untuk menyusun upaya dan stategi dalam 

merubah perilaku masyarakat di Wilayah Hitu 

Maluku Tengah agar mau memilih tenaga 

kesehatan sebagai penolong persalinan yang 

aman sehingga mampu mencegah komplikasi 

yang dapat berakibap pada kematian ibu. 

Diperlukan promosi kesehatan dan dukungan 

tenaga kesehatan dan upaya untuk merubah 

perilaku  masyarakat dalam  memilih penolong 

persalinan terampil dan profesional (7)(8)(9).   

Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan factor factor yang diduga 

menjadi penyebab pemilihan penolong 

persalinan antara dukun dan tenaga kesehatan 

berdasarkan keterjangkauan akses pelayanan 

kesehatan, pengetahuan dan sikap ibu hamil 

tentang bahaya pertolongan persalinan oleh 

tenaga non kesehatan di wilayah kerja 

Puskesmas Hitu Kabupaten Maluku Tengah. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain penelitian adalah deskriptif yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 September sampai 

11 Oktober 2021. Populasi penelitian adalah 

seluruh ibu hamil trimester III di wilayah 

Puskesmas Hitu Kabupaten Maluku Tengah. 

Sampel penelitian sejumlah 50 ibu hamil dengan 

menggunakan teknik total sampling. Variabel 
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penelitian adalah 3 variabel tunggal yaitu 

keterjangkauan akses pelayanan kesehatan, 

pengetahuan dan sikap.  

Metode pengumpulan data dilakukan 

langsung kepada responden secara door to door 

dengan tetap memperhatikan prosedur 

kesehatan untuk menghindari paparan COVID-

19. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

kuesioner disusun sendiri oleh peneliti dalam 

bentuk pertanyaan tertutup sejumlah 26 

pertanyaan terdiri dari 4 pertanyaan tentang data 

umum dan 22 pertanyaan tentang data khusus. 

Data umum meliputi usia, pendidikan 

terakhir, pekerjaan dan status gravida.  Usia 

diukur dari indikator tanggal dan tahun lahir 

dengan interpretasi hasil kategori yaitu usia <20 

tahun, 20-35 tahun dan >35 tahun.  Pendidikan 

terakhir diukur dari ijazah terakhir yang dimiliki 

dengan kriteria yaitu Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi 

(PT). Pekerjaan diukur dari indikator jenis aktifitas 

yang menghasilkan uang dengan kategori yaitu 

tidak bekerja atau ibu rumah tangga (IRT), 

wiraswasta, pegawai negeri sipil (PNS) serta 

petani atau buruh. Sedangkan status gravida 

diukur melalui berapa kali didiagnosa hamil 

dengan kategori primigravida, multigravida dan 

grandemultigravida.  

Data khusus terdiri dari keterjangkauan 

sarana prasarana pelayanan, pengetahuan dan 

sikap  ibu hamil tentang bahaya pertolongan 

persalinan oleh tenaga non kesehatan. Variabel 

keterjangkauan akses pelayanan kesehatan 

diukur dari indikator lama waktu yang dibutuhan 

untuk mencapai fasilitas pelayanan kesehatan 

dengan kategori terjangkau jika waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai fasilitas pelayanan 

kesehatan <6 jam.  Tidak terjangkau jika waktu 

yang dibutuhkan ≥6 jam. 

Variabel pengetahuan terdiri dari 10 soal 

yang berisi tentang pengetahuan tentang 

batasan persalinan yang aman, pengetahuan 

tentang penolong persalinan yang aman dan 

pengetahuan tentang dampak dari pertolongan 

persalinan dengan tenaga non kesehatan.  

Kuesioner pengetahuan menggunakan obtion 

pilihan jawaban multiple choice dengan skor 1 

untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban 

salah.  Interpretasi hasil menggunakan 

prosentase jawaban benar dengan kategori baik 

jika jawaban benar 76%-100%, cukup jika 

jawaban benar 56-75% dan kurang jika jawaban 

benar (<56%.   

Variabel sikap terdiri dari 10 soal yang 

berisi tentang aspek menerima, merespon, 

menghargai dan bertanggungjawab. Kuesioner 

sikap menggunakan skala likert dengan 4 obtion 

jawaban yaitu tidak sangat tidak setuju skor 1, 

tidak setuju skor 2, setuju skor 3 dan sangat 

setuju skor 4 untuk skor jawaban dengan 

pertanyaan positif, sedangkan untuk penyataan 

negative, jawaban sangat tidak setuju skor 4, 

tidak setuju skor 3, setuju skor 2 dan sangat 

setuju skor 1.   Penentuan kategori sikap 

menggunakan skor T, dengan kategori sikap 

negative jika mean T < skor T dan sikap positif 

apabila mean T ≥ skor T 

Data yang telah terkumpul baik data 

umum dan khusus dianalisis dengan 

menggunakan distribusi frekuensi yang disajikan 

dalam bentuk diagram batang.  

 



Vol. 13 No. 1 Juni 2022                                       ISSN : 2087-1287 

 

  

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan) 99 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Data Umum 

 

 

Gambar 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Umum Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Hitu Kabupaten 
Maluku Tengah 

 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan 

bahwa dari 50 responden, hampir seluruh 

responden memilih untuk melahirkan ditolong 

oleh dukun sebanyak 39 responden (78%) 

dengan karakteristik umum responden sebagian 

besar berusia 20-35 tahun sebanyak 26 

responden (67%) dan memiliki pekerjaan sebagai 

petani atau buruh sebanyak 21 responden (54%) 

serta hampir setengah responden multigravida 

sebanyak 17 responden (44%) dan memiliki 

pendidikan terakhir SD sebanyak 14 responden 

(36%).  

Sedangkan sebagian kecil dari 

responden sebanyak 11 responden (22%) 

memilih untuk melahirkan ditolong oleh tenaga 

kesehatan dengan karakteristik umum responden 

sebagian besar berusia >35 tahun sebanyak 6 

responden (55%) dan memiliki pendidikan 

terakhir perguruan tinggi (PT) sebanyak 6 

responden (55%) serta hampir setengah 

responden termasuk multigravida dan 

grandemultigravida masing-masing sebanyak 5 

responden (45%) dan memiliki pekerjaan sebagai 

ibu rumah tangga (IRT), wiraswasta dan pegawai 

negeri sipil (PNS) masing-masing sebanyak 3 

responden (27%).   
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2. Data Khusus 

 
Gambar 2.   Distribusi Frekuensi Gambaran Keterjangkauan Akses Pelayanan Kesehatan, Pengetahuan dan  

Sikap Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Hitu Kabupaten Maluku Tengah 

Gambar 2 menunjukkan distribusi 

frekuensi keterjangkauan sarana prasarana, 

Sikap dan  pengetahu  responden tentang 

bahaya melahirkan dengan penolong 

persalinan non kesehatan.  Dapat dilihat 

bahwa responden yang memilih untuk 

melahirkan dengan ditolong oleh dukun 

sebagian besar responden tidak dapat 

menjangkau akses pelayanan kesehatan, 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

dan sikap negatif tentang bahaya pertolongan 

persalinan oleh tenaga non kesehatan 

masing-masing sebanyak 26 responden 

(67%). 

Sedangkan responden yang memilih 

untuk melahirkan dengan ditolong oleh tenaga 

kesehatan hampir seluruh responden memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 9 responden 

(82%) serta sebagian besar responden dapat 

menjangkau akses pelayanan kesehatan 

sebanyak 6 responden (55%) dan memiliki 

sikap positif tentang bahaya pertolongan 

persalinan oleh oleh tenaga non kesehatan 

sebanyak 8 responden (73%). 

 

Pembahasan 

Penelitian ini membuktikan bahwa ibu 

hamil di wilayah kerja Puskesmas Hitu 

Kabupaten Maluku Tengah lebih banyak yang 

memilih untuk melahirkan dengan ditolong oleh 

dukun. Dukun bukanlah penolong persalinan 

profesional sebagaimana definisi penolong 

persalinan terampil atau profesional adalah 

perawat terlatih, bidan atau dokter yang memiliki 

kompetensi dalam pertolongan persalinan. 

Melahirkan dengan ditolong oleh dukun memiliki 

risiko yang besar untuk terjadinya komplikasi 

persalinan akibat praktik pertolongan persalinan 

yang tidak sesuai sehingga dapat berakibat pada 

kematian ibu dan atau bayi yang dilahirkan (5).   

Praktik pertolongan persalinan oleh 

dukun di Indonesia sudah ada sejak jaman 
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dahulu bahkan sebelum adanya program 

penempatan bidan di setiap desa. Di era 

moderen saat ini dengan kecukupan sarana 

prasarana dan petugas kesehatan di daerah 

perkotaan terutama pulau jawa, ternyata masih 

banyak daerah terpencil yang belum memiliki 

sarana dan tenaga kesehatan yang cukup dan 

masih percaya dan memanfaatkan pelayanan 

kesehatan tradisional yang dapat berdampak 

pada komplikasi bahkan berakibat kecacatan dan 

kematian ibu. Banyak penelitian yang 

dilaksanakan di daerah terpencil membuktikan 

masih adanya praktik kesehatan tradisional salah 

satunya pemilihan penolong persalinan di dukun. 

Penelitian Eny Setyowati pada ibu bersalin suku 

Nuaulu pulau Seram Maluku Tengah dengan 

desain penelitian kualitatif dan kuantitatif 

menunjukkan bahwa  masyarakat suku Nuaulu 

lebih mempercayai mama biang atau dukun bayi 

untuk melakukan perawatan kesehatan selama 

hamil, bersalin dan nifas. Mama biang 

menyarankan ibu hamil yang menjelang waktu 

melahirkan untuk pergi ke Posuno untuk 

diasingkan sampai masa persalinan dengan 

tujuan agar terhindar dari gangguan roh roh jahat.  

Terbukti jika peran dukun yang tinggi maka ibu 

hamil memiliki peluang 9,105 kali untuk 

melahirkan di Posuno yang juga diberikan obat 

tradisional yg dapat membahayakan kondisi 

kesehatan ibu bersalin, karna ibu bersalin sudah 

seharusnya mendapat dukungan dari keluarga 

dan pengawasan ketat  dari tenaga kesehatan 

agar normalitas persalinan dapat dipertahankan 

dan juga antisipasi kondisi kegawatdaruratan 

agar dapar ditangani dengan segera.(10) 

Penelitian Hermawan menunjukkan bahwa 

persalinan oleh tenaga non kesehatan atau 

dukun masih tinggi terutama di daerah terpencil, 

kepulauan dan di daerah perbatasan, sarana 

prasarana yang masih sangat terbatas serta 

kurangnya tenaga kesehatan yang menyebabkan 

akses terhadap pelayanan kesehatan sulit untuk 

dijangkau oleh masyarakat. (11) 

Kepercayaan yang kental terhadap 

kebudayaan yang berhubungan dengan proses 

kehamilan dan persalinan menjadi faktor lain 

yang berperan besar terhadap pemilihan 

penolong persalinan non kesehatan.  Penelitian 

Penelitian Hermawan Tahun 2013 di Maluku 

dengan menggunakan data RISKESDAS dengan 

variabel yang sama dengan penelitian ini 

membuktikan bahwa pendidikan rendah, waktu 

tempuh ke fasilitas kesehatan, berpengaruh 

terhadap pilihan penolong persalinan non tenaga 

kesehatan(11). 

 Kepercayaan dan pilihan masyarakat di 

wilayah Puskesmas Hitu Maluku Tengah juga 

dipengaruhi oleh peran dukun yang dianggap 

mampu unuk memenuhi harapan dan kebutuhan 

ibu hamil dan keluarga.  Dukun juga memiliki 

kedekatan emosional yang lebih dengan ibu 

hamil jika dibandingkan dengan tenaga 

kesehatan sehingga ibu bersalin merasa lebih 

nyaman didampingi dan ditolong oleh dukun 

selama proses persalinan.   

Masyarakat Maluku Tengah masih 

mempercayai pentingnya peran dukun selama 

proses kehamilan dan persalinan. Masyarakat 

Maluku Tengah percaya bahwa dukun adalah 

orang yang memiliki ilmu yang mampu mengusir 

roh jahat dengan melakukan berbagai upacara 

pengusiran roh jahat sehingga ibu dan bayi akan 

selamat (12). 
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Desa Morella yang meupakan tempat 

penelitian adalah salah satu desa di Wilayah 

Kerja Puskesmas Hitu Maluku Tengah yang 

masyarakatnya masih mempercayai dukun 

sebagai tenaga yang dianggap mampu merawat 

ibu hamil sampai dengan melakukan pertolongan 

persalinan.   Puskesmas pembantu dan dua 

orang bidan desa sesungguhnya sudah tersedia 

di desa Morella, namun hanya satu bidan yang 

tinggal di Desa Morella. Jumlah dukun Desa 

Morella sejumlah 4 orang dan semuanya tinggal 

di Desa Morella sehingga lebih dekat dan lebih 

mudah untuk diakses oleh masyarakat setiap 

saat dibutuhkan. Dukun di Desa Morella selain 

sangat dipercaya sakti karena menguasai 

mantra-mantra yang dianggap mampu mengusir 

roh jahat, juga dianggap sebagai penolong yang 

mampu memberikan dukungan secara penuh 

kepada ibu hamil dan bersalin. Dukun melakukan 

pendampingan dan perawatan  mulai dari awal 

proses persalinan, mencuci pakaian ibu selama 3 

hari dan melakukan perawatan nifas sampai 

dengan 40 hari setelah persalinan yang membuat 

ibu merasa nyaman.   

Responden yang memilih melahirkan 

ditolong oleh dukun 33%  berada dalam kategori 

usia dan status multigravida risiko tinggi yang 

berpotensi mengalami komplikasi pada saat 

persalinan.  Ibu dengan risiko usia dan status 

gravida risiko tinggi harus ditolong oleh tenaga 

kesehatan profesional yang mampu melakukan 

pencegahan,deteksi dini, dan penganganan 

segera terhadap pada komplikasi persalinan. 

Ditinjau dari tingkat pendidikan dapat dilihat 

bahwa responden yang memilih dukun sebagai 

penolong persalinan berpendidikan SD. 

Sebaliknya responden dengan pendidikan tinggi 

seluruhnya memilih untuk melahirkan dengan 

ditolong oleh tenaga kesehatan artinya 

responden dengan pendidikan tinggi memiliki 

nalar dan pemahaman yang baik tentang 

pemilihan penolong persalinan yang aman.  Jenis 

pekerjaan seseorang berbanding lurus dengan 

penghasilan yang diperoleh. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Aulele yg membuktikan 

bahwa ibu dengan pendidikan SD lebih memilih 

untuk melahirkan di dukun. Penelitian Masita 

membuktikan bahwa ibu yang memiliki tingkat 

pendidikan rendah memiliki kecenderungan 4 kali 

lebih tinggi untuk memilih penolong persalinan 

non tenaga kesehatan jika dibandingkan dengan 

ibu hamil dengan pendidikan tinggi. Penelitian 

Almida di Magelang juga membuktikan bahwa 

pendidikan secara signifikan berhubungan 

dengan pemilihan penolong persalinan non 

tenaga kesehatan atau dukun.(4)(13)  

Dapat dilihat pada hasil penelitian ini 

bahwa responden yang memilih untuk 

melahirkan dengan ditolong oleh dukun bekerja 

sebagai petani atau buruh dengan penghasilan 

yang rendah.  Penelitian Husna tentang faktor 

faktor yang berhubungan dengan penolong 

persalinan di Desa Gema dan Tajung Belit 

Wilayah Kerja Puskesmas Kampar Kiri Hulu 1 

Kabupaten Kampar tahun 2019 membuktikan 

bahwa selain pengetahuan, jarak ke fasilitas 

kesehatan, pendapat keluarga juga terbukti 

secara signifikan berkontribusi terhadap 

pemilihan penolong persalinan.  Responden 

dengan penghasilan rendah memiliki peluang 

0,246 kali untuk memilih dukun atau tenaga non 

kesehatan sebagai penolong persalinan.  

Penghasilan mempengaruhi kemampuan orang 

dalam mengakses pelayanan kesehatan.  Tidak 
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semua orang memiliki asuransi kesehatan 

sehingga harus membayar setiap pelayanan 

kesehatan yang diterima. Penolong kesehatan 

non kesehatan adalah tenaga tradisional yang 

biasanya juga menjadi bagian dari masyarakat 

yang meinta untuk didampingi dalam persalinan. 

Penolong persalinan tradisional lebih fleksibel 

dalam banyak hal termasuk dalam pembayaran 

jasa yang telah diberikan sehingga masyarakat 

lebih merasa nyaman dan lebih memilih tenaga 

non kesehatan sebagai penolong persalinan 

dibandingkan dengan tenaga kesehatan yang 

bekerja di institusi pelayanan kesehatan yang 

memiliki birokrasi termasuk peraturan 

pembayaran biaya pelayanan yang harus sesuai 

dengan ketentuan. Penolong persalinan juga 

bersedia untuk dibayar kapan saja dan jumlahnya 

menyesuaikan dengan kemampuan keluarga 

yang tentunya menjadi daya terik tersendiri dan 

papat menjadi alasan kuat untuk memilih 

penolong persalinan tradisional untuk 

mendampingi ibu bersalin selama proses 

kehamilan, persalinan dan pada masa nifas.(14) 

Penelitian Amalia di Gorontalo pada 

tahun 2013 membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh antara tingkat pendidikan, 

pengetahuan ibu, jarak ke tempat pelayanan 

kesehatan, sosial budaya dan pendapatan 

keluarga dengan pemilihan penolong persalinan 

(9). Penelitian Furi dan Megatsari di Malang pada 

tahun 2013 juga telah membuktikan bahwa 

pengetahuan, sikap, pengaruh orang yang 

dianggap penting, usia, sosial ekonomi, budaya 

dan keterjangkauan fasilitas pelayanan 

kesehatan menjadi faktor yang berhubungan 

dengan pilihan melahirkan di dukun (8).  

Banyak penelitian membuktikan bahwa 

hambatan akses terhadap sarana prasarana 

menjadi faktor penting yang menyebabkan 

masyarakat memilih dukun sebagai penolong 

persalinan. Seperti hasil penelitian ini yang 

menunjukkan kesulitan akses pelayanan 

kesehatan menjadi alasan bagi ibu hamil untuk 

melahirkan ditolong oleh dukun. Hasil ini juga 

mendukung penelitian Nurhapipa dan Sabrina 

(2015) di Puskesmas XIII Koto Kampar 1 yang 

menunjukkan hasil bahwa keterjangkauan 

pelayanan kesehatan menjadi faktor yang paling 

dominan mempengaruhi ibu memilih melahirkan 

ditolong dukun. Akses terhadap sarana 

prasarana pelayanan kesehatan sangat penting 

dalam melakukan penanganan kesehatan ibu 

hamil dan bersalin. Komplikasi kehamilan dapat 

terjadi kapan saja dan membutuhkan 

penanganan cepat. Keterlambatan akses 

terhadap sarana prasarana kesehatan dapat 

menyebabkan keterlambatan penanganan yang 

berakibat fatal terhadap luaran kehamilan dan 

persalinan (15). 

Penelitian Setyowati (2016) 

membuktikan bahwa responden dengan 

pengetahuan kurang memiliki  peluang 18,377 

kali untuk memilih dukun bersalin dalam 

perawatan kehamilan dan persalinan 

dibandingkan dengan responden dengan 

pengetahuan baik.  Sejalan dengan penelitian 

Setyowati, hasil penelitian ini juga membuktikan 

bahwa hampir seluruh responden yang memiliki 

pengetahuan baik memilih melahirkan dengan 

ditolong oleh tenaga kesehatan berbanding 

terbalik dengan responden dengan pengetahuan 

kurang lebih memilih dukun sebagai penolong 

persalinan. Pengetahuan yang baik mendasari 
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nalar yang akan menghasilkan sikap atau respon 

tertutup yang positif untuk memilih tenaga 

kesehatan sebagai penolong persalinan yang 

memiliki kemampuan pencegahan dan penengan 

kegawatdaruratan.  Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Limbung yg membuktikan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dan sikap dengan pemilihan 

penolong persalinan, dimana 90% ibu dengan 

penetahuan kurang memilih penolong persalinan 

non tenaga kesehatan. (8)(10)(16) 

Sikap juga merupakan faktor predisposisi 

dari munculnya perilaku yang masih berupa 

respon tertutup terhadap suatu stimulus. Dari 

hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden yang memiliki sikap 

positif lebih memilih tenaga kesehatan sebagai 

penolong persalinan. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Limbong dkk (2020) 

yang membuktikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara sikap dan pemilihan 

penolong persalinan, dimana terdapat 93,3% ibu 

dengan sikap negatif cenderung memilih 

penolong persalinan non tenaga kesehatan. (16). 

Banyaknya ibu hamil yang memilih dukun 

sebagai penolong persalinan merupakan 

fenomena yang menyebabkan perilaku 

kesehatan yang buruk dan berisiko terjadi 

komplikasi yang menyebabkan kesakitan bahkan 

kematian ibu dan anak karena dukun tidak 

memiliki kemampuan untuk melakukan 

pertolongan persalinan yang aseptik dan 

antisepsis sehingga dapat mengakibatkan ibu 

mengalami infeksi serta kesakitan atau kematian 

ibu yang disebabkan oleh komplikasi yang tidak 

ditangani dengan tepat (6)(7).  

Setiap proses kehamilan dan persalinan 

selalu mengandung risiko untuk menjadi 

komplikasi. Komplikasi dapat dicegah jika selama 

proses kehamilan dan persalinan, ibu dipantau 

dan didampingi oleh tenaga kesehatan yang 

mampu mendeteksi dan menangani komplikasi 

sejak dini dan tepat waktu sehingga ibu dan bayi 

dapat diselamatkan (1). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

berupa desain penelitian deskriptif kuantitatif 

sehingga tidak dapat membuktikan hubungan 

sebab akibat antara variabel-variabel yang 

diamati dengan pilihan pertolongan persalinan 

oleh tenaga kesehatan dan dukun. Selain itu 

penelitian ini hanya difokuskan berdasarkan 

faktor keterjangkauan akses pelayanan 

kesehatan, pengetahuan dan sikap dimana 

terdapat faktor-faktor lain juga yang berpengaruh 

terhadap pemilihan pertolongan persalinan 

tenaga kesehatan maupun dukun.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Dukun dipilih sebagai penolong 

persalinan oleh  ibu hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Hitu Kabupaten Maluku Tengah 

dengan penyebab kesulitan menjangkau akses 

pelayanan kesehatan, memiliki pengetahuan 

kurang dan sikap negatif tentang bahaya 

pertolongan persalinan oleh tenaga non 

kesehatan. Sebaliknya ibu hamil yang memilih 

melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan 

dengan penyebab mudahnya menjangkau akses 

pelayanan kesehatan, memiliki pengetahuan baik 

dan sikap positif tentang bahaya pertolongan 

persalinan oleh tenaga non kesehatan. 

Hasil penelitian memberikan 

rekomendasi bagi Pemerintah Daerah dan Dinas 
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Kesehatan setempat untuk mendekatkan 

pelayanan kesehatan, pemberian komunikasi, 

edukasi yang efektif serta dukungan yang positif 

dari tenaga kesehatan kepada ibu hamil yang 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan perilaku memilih penolong persalinan 

dengan tenaga kesehatan  terutama pada ibu 

hamil dengan usia reproduksi, multigravida, 

berpendidikan rendah dan yang memiliki 

pekerjaan sebagai petani dan buruh. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu 

dengan menggunakan desain penelitian analitik 

untuk dapat membuktikan faktor-faktor yang 

paling berhubungan dalam pemilihan penolong 

persalinan dengan dukun atau petugas 

kesehatan serta menggunakan faktor-faktor 

lainnya yang lebih kompleks terkait pilihan 

pertolongan persalinan oleh dukun dan tenaga 

kesehatan. 
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